





A. Latar Belakang Masalah 
Lakon Dewa Ruci dalam sejarah pewayangan di Jawa mulai dikenal sejak 
zaman Keraton Kartasura yang diciptakan oleh Mpu Ciwamurti.  Nama Mpu 
Ciwamurti dalam disertasi Dr. Pryohutama digunakan untuk menyebut nama 
tempat air kehidupan berada (Pryohutama 1934: 97).  Induk lakon Dewa Ruci 
ditulis di atas daun lontar berbahasa Jawa kuno kemudian digubah menjadi 
beberapa versi, dua versi yang masih mendekati aslinya adalah gubahan 
Yasadipura I dari Surakarta dan M.ng Kramaprawira dari Yogyakarta 
(Sastroamidjojo 1967;64).  
 Sumber lain memperkuat dengan pernyataannya bahwa lakon Dewa Ruci 
yang menjadi rujukan para dalang merujuk pada kisah yang ditulis Yasadipura I, 
seorang pujangga Surakarta yang hidup pada masa Pakubuwana III (1749-1788) 
dan Pakubuwana IV (1788-1820). Naskah tersebut kemudian berkembang 
menjadi naskah-naskah baru yang merupakan hasil transformasi dari naskah induk 
tulisan Yasadipura I.  Naskah-naskah tersebut di antaranya adalah: 
1. Serat Dewa Ruci cetakan pertama yang diterbitkan oleh Mas Ngabehi 
Krama Prawira tahun 1870, dicetak oleh Van Dorp Semarang dengan 






2. Serat Dewa Ruci berbahasa Jawa dan juga menggunakan huruf Jawa 
ditulis oleh Mas Ngabehi Mangunwijaya diterbitkan oleh Tan Khoen 
Kediri tahun 1922. 
3. Cerita Dewa Ruci yang termuat dalam majalah Belanda Djawa pada 
tahun 1940, Prof.Dr. RM. Ng. Poerbatjaraka menjadi kontributor naskah 
dengan memberikan beberapa komentar. 
4. Serat Dewa Ruci Jarwa Sekar Macapat gubahan R. Ng. Yasadipura I 
yang tersimpan di perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya UGM 
Yogyakarta, berhuruf Latin berbahasa Jawa, diterbitkan oleh keluarga 
Bratakesawa Yogyakarta. 
5. Serat Dewa Ruci Kidung dari bentuk Kakawin yang diterbitkan oleh 
Dahara Prize Semarang tahun 1991, berbahasa Jawa dengan terjemahan 
bahasa Indonesia secara tekstual. Dalam buku ini nama penulis 
berinisial Pujangga Surakarta (Yudi 2012:20) 
Naskah-naskah tersebut menjadi rujukan para dalang dalam sajian 
pakelirannya, baik yang berupa pakeliran semalam suntuk maupun pakeliran 
padat.  Sajian lakon Dewa Ruci berkembang menjadi sebuah struktur pertunjukan 
yang berbeda-beda tergantung pada tafsir dan variasi sanggit masing-masing 
dalang.  
Lakon Dewa Ruci bercerita tentang perjalanan tokoh Bratasena dalam 
mencari ilmu kasampurnan.  Durna sebagai sosok guru memberi petunjuk kepada 
Bratasena tentang cara mendapatkan ilmu kasampurnan tersebut.  Beraneka 





mendapatkan ilmu kasampurnan tersebut (Sastroamidjojo 1967:35).  Dewa Ruci 
merupakan tokoh utama yang yang menjadi pusat dari dinamika dan konflik, bisa 
dikatakan lakon Dewa Ruci adalah Bratasena itu sendiri (Moertiyoso 1982:45).  
Dinamika yang dihadapi tokoh Bratasena dalam menemukan ilmu kasampurnan 
dalam lakon Dewa Ruci pakeliran padat sajian  Ki Manteb Sudarsono memiliki 
wacana psikologi kepribadian yang dapat mempengaruhi pemikiran dan tindakan 
audience, oleh karena  itu peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam 
tentang  wacana psikologi kepribadian pada tokoh Bratasena. Shadow puppets 
narrated the quality of life as it takes to positives and negatives interactions 
between black and white, good and evil, joy and sorrow in their performance 
(Ramli and Lugiman 2012:10). 
Bratasena merupakan anak kedua Pandu Dewanata yang berjumlah lima 
orang dan biasa disebut sebagai pandawa lima yang terdiri dari Yudhistira, 
Bratasena, Arjuna, Nakula dan Sadewa.  Bratasena lahir dari rahim Dewi Kunthi 
yang merupakan hasil pemujaan terhadap Bathara Bayu. Bratasena belajar di 
padepokan Sukolima yang diajar oleh pandita Durna.  Bermula dari ajaran-ajaran 
tentang teknik perang sampai ilmu kasampurnan yang terbingkai dalam lakon 
Dewa Ruci (Kapalaye 2010:3). 
Lakon Dewa Ruci yang menjadi objek penelitian dikemas dalam sebuah 
bentuk pakeliran padat yang disajikan oleh Ki Manteb Sudarsono. Pakeliran padat 
merupakan salah satu bentuk tawaran baru bagi masyarakat penggemar wayang. 
Karena dalam era global, pesatnya perkembangan budaya masyarakat perlu 





tantangan zaman. Dalam menyajikan karya pakeliran seorang dalang harus kreatif 
dan bertanggungjawab, bahwa karya yang disajikan harus mampu memberikan 
kontribusi berupa nilai-nilai yang maslahat bagi kehidupan masyarakat. Karena 
selain mempunyai fungsi tontonan, wayang juga menjadi tuntunan (Riyanto 
2011:28). Hal ini juga diungkapkan Solomonik (1980) bahwa figur tokoh wayang 
menunjukkan gambaran berbagai norma etika dan estetika yang terdapat pada 
masyarakat Jawa.  
Pakeliran padat tidak terikat oleh konvensi-konvensi pakeliran tradisi yang 
ada. Bentuk sajiannya tidak lagi diformat berdasarkan pembagian pathet seperti 
lazimnya pakeliran yang selalu diawali dari bagian pathet nem, sanga, dan 
manyura. Pakeliran padat bisa saja diawali dengan pathet sanga, atau manyura, 
bisa juga diurutkan dari pathet nem, sanga, kemudian manyura. Itu semua 
tergantung pada kebutuhan ekspresi pakeliran. Penggunaan unsur-unsur pakeliran 
tidak selalu menggunakan vokabuler tradisi yang ada, tetapi juga kemungkinan 
membuat vokabuler baru, misalnya gending iringan adegan khusus yang tidak 
ditemukan dalam gending-gending tradisi yang ada yang bisa saja dibuat gending 
baru. Meskipun demikian, bisa saja penggarap memadukan gending-gending yang 
ada menjadi suatu garapan baru. Sajian gending tidak selalu utuh, bisa saja 
ditabrak atau diputus karena menyesuaikan suasana adegan yang sedang 
berlangsung. Begitu pula halnya garapan unsur-unsur lain seperti sulukan dan 
tembang. Bahkan sulukan tidak harus dibawakan oleh dalang sendiri, tetapi bisa 
dilakukan oleh orang lain, asal semua itu dalam rangka mendukung suasana 





wadah dan isi yang klop, sehingga menghasilkan suatu bentuk sajian yang padat 
dan mantap. Selain tidak meninggalkan unsur hiburan, hal yang diutamakan 
dalam pakeliran padat adalah penekanan pada fungsi hayatan. Oleh sebab itu, 
pakeliran garap padat bukan semata-mata pakeliran yang singkat dan ringkas. 
Durasi yang singkat itu bukanlah tujuan utama garapan tetapi merupakan akibat 
dari padatnya garapan (Suyanto 2012:3) 
Pakeliran padat merupakan suatu bentuk pakeliran dari perpaduan yang 
selaras dan seimbang antara bentuk lahir dan isi yang dikandungnya.  Cerita 
merupakan wadah bagi isi yang diungkapkan atau dapat dikatakan bahwa isi 
pakeliran diungkapkan lewat kesatuan bangunan cerita itu (Sudarko 1994:5) 
Dokumentasi pakeliran padat lakon Dewa Ruci sajian Ki Manteb Sudarsono 
merupakan objek dari penelitian adalah hasil kerjasama team Sena Wangi yang 
diproduseri oleh David Avianto. Pakeliran ini menyajikan kisah Bratasena dalam 
mencari ilmu kasampurnan yang dikemas dalam bentuk pakeliran padat berdurasi 
kemasan kurang lebih satu jam. Mekipun hanya berdurasi satu jam namun tidak 
mengurangi esensi cerita Dewa Ruci itu sendiri.  Dokumentasi ini menjadi 
menarik untuk diteliti karena kemasan sajian, garap iringan, garap catur, garap 
sabet, maupun penyajian gambarnya belum ada yang sebaik lakon Dewa Ruci 
pakeliran padat sajian Ki Manteb Sudarsono. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan 
Moertiyoso (2013) yang menyatakan bahwa:  “Pakeliran padat lakon Dewa Ruci 
itu ya Manteb, karena lakon itu sudah sangat dikuasainya dan menjadi salah satu 
lakon favoritnya”. Dokumentasi ini juga mudah didapatkan di You tube dengan 





Ki Manteb Sudarsono lahir pada hari Selasa Legi, 31 Agustus 1948 di 
Dukuh Jatimalang, Kelurahan Palur, Kecamantan Mojolaban, Sukoharjo, Jawa 
Tengah. Ki Manteb dibesarkan di tengah keluarga dalang. Kakeknya (Dalang 
Tus) adalah seorang dalang kondang, dan ayahnya, Ki Hardjo Brahim 
Hardjowijoyo juga seorang dalang yang pada masa kejayaannya cukup disegani, 
sedangkan ibunya adalah pesinden dan pengrawit yang berpengalaman. Tuntutan 
dan tantangan dari ayahnya untuk meneruskan garis dinasti dalang kondang 
memacu Ki Manteb muda berjuang keras dan berlatih, dibarengi dengan proses 
tirakat laku bathin yang dilakoninya dengan sungguh-sungguh. Pada usianya yang 
relatif muda (14 tahun), Ki Manteb telah mampu menguasai seluruh instrumen 
musik gamelan. Ia pun pernah dikenal sebagai tukang kendang cilik yang 
mumpuni dan sering mengiringi pertunjukan wayang yang digelar oleh dalang 
sepuh, Ki Warseno dari Baturetno, Wonogiri. Kesempatan itu pun ia manfaatkan 
untuk menimba ilmu pedalangan dari Ki Warseno. Agar lebih dapat meningkatkan 
keahliannya, Ki Manteb banyak belajar kepada para dalang senior. Misalnya, ia 
belajar dari dalang legendaris Ki Narto Sabdo yang mahir dalam seni dramatisasi 
pada tahun 1972, dan dari Ki Sudarman Gondodarsono yang ahli sabet (seni 
menggerakkan wayang) pada tahun 1974. Pada tahun 1982, berkat gemblengan 
dari dua dalang senior itu dan sang ayah, Ki Manteb berhasil menjuarai Pakeliran 
Padat se-Surakarta. 
Ki Manteb Soedharsono mendapatkan kehormatan mewakili komunitas 
dalang Indonesia untuk menerima piagam penetapan UNESCO atas kesenian 





pada tahun 2004. Pada tahun 2010, ia mendapat pengakuan internasional berupa  
Nikkei Asia Prize Award 2010 di Tokyo. Berdasarkan surat pemberitahuan dari 
pihak Nikkei Inc menegaskan bahwa Ki Manteb telah terpilih sebagai pemenang 
dari Nikkei Asia Prize untuk kategori budaya karena Ki Manteb dinilai telah 
memberikan kontribusi besar dalam melestarikan, dan pada saat yang sama 
membawa angin baru bagi pembaharuan dunia wayang kulit, serta memiliki 
kepemimpinan yang kuat dalam menciptakan tradisi baru dalam wayang kulit 
(Seno Subro & Komar Abbas. 1994:38) . 
Kredibilitas dan prestasi yang dimiliki Ki Manteb Sudarsono seperti yang 
telah disampaikan di muka membuat peneliti semakin yakin bahwa karya beliau 
berupa pakeliran padat dengan lakon Dewa Ruci sangat pantas untuk dijadikan 
objek penelitian.  Pakeliran padat lakon Dewa Ruci sajian Ki Manteb Sudarsono 
akan dipersempit bidang kajiannya yaitu pada wacana psikologis personaliti tokoh 
Bratasena yang merupakan tokoh utama dalam lakon tersebut. Penelitian ini 
didasari oleh keyakinan peneliti bahwa pertunjukan wayang kulit memiliki 
wacana psikologis personaliti yang bisa mempengaruhi kehidupan audience 
pertunjukan tersebut. Pertunjukan wayang kulit merupakan ajang untuk 
berkontemplasi, refleksi diri serta di dalamnya terkandung makna simbolis dan 
filosofis. Pertunjukan wayang sarat akan nilai-nilai keutamaan yang bersifat 
universal dan tidak hanya berlaku dalam budaya Jawa (Soetarno 2012:98).  
Wayang is a very flexible art expression, either as a religious medium or artistic 





dance, music, vocal art, drama, scupture,and many others. These combinations 
enrich performance art and visual art (Dono 1993 dalam Sunarto 2013:30) 
  Pertunjukan lakon Dewa Ruci pakeliran padat sajian Ki Manteb Sudarsono 
merunurut peneliti merupakan jagad wacana yang sangat menarik untuk diungkap.  
Wacana “menyatukan”bahasa dengan praktik.  Wacana memiliki pengertian yang 
mengacu pada produksi pengetahuan melalui bahasa  dan praktik-praktik sosial 
(Barker 2005:60). Personaliti berasal dari bahasa Latin “Persona” yang berarti 
topeng atau pelindung muka. Menurut ahli psikologi, personaliti mencakup 
pemikiran, persepsi, nilai, sikap, watak, tekad, kepercayaan, kecerdasan, motivasi, 
kebiasaan dan sebagainya. Personaliti adalah hubungan antara pemikiran, emosi 
dan perasaan dengan perlakuan manusia. Personaliti menggambarkan sifat 
keperibadian seseorang dan dikaitkan dengan perwatakan. Personaliti seseorang 
boleh dikaji dengan memerhatikan tingkah laku, percakapan dan cara 
menyelesaikan masalah. Personaliti sebagai perwatakan yang lahir dari diri 
seseorang tanpa dipengaruhi oleh faktor di sekitarnya. Sigmund Freud 
mendefinisikan personaliti sebagai sifat-sifat yang menggambarkan diri seseorang 
individu yaitu tingkah laku yang dapat dilihat orang lain atau merujuk kepada 
perasaan-perasaan yang dialami oleh seseorang dalam dirinya sendiri. Secara 
umumnya, para peneliti bersepakat mengatakan bahwa personaliti merupakan ciri-
ciri yang dinamik dan tersusun yang dimiliki oleh individu secara unik. Ciri-ciri 
ini akan mempengaruhi kognitif, motivasi dan tingkah laku individu tersebut 
dalam berbagai situasi.  Wacana Psikologi kepribadian yang dimaksud dalam 





Wacana Psikologi kepribadian tokoh Bratasena dalam lakon Dewa Ruci 
pakeliran padat sajian Ki Manteb Sudarsono dianalisa dengan menggunakan teori 
wacana dan beberapa teori psikologi kepribadian.  Komparasi antara beberapa 
teori psikologi kepribadian dalam menganalisa objek penelitian diharapkan dapat 
menjelaskan wacana psikologi kepribadian dari berbagai perspektif yang 
kemudian diambil satu kesimpulan sebagai hasil penelitian ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di muka, penelitian ini bermaksud 
mengungkap sejumlah permasalahan yang terdapat dalam sajian pertunjukan 
wayang purwa gaya Surakarta, yaitu:  
1. Wacana psikologi kepribadian apa yang terdapat pada tokoh Bratasena 
dalam lakon Dewa Ruci pada sajian pakeliran padat Ki Manteb 
Sudarsono? 
2. Bagaimana kemasan wacana psikologi kepribadian yang terdapat pada 
tokoh Bratasena dalam lakon Dewa Ruci pada sajian pakeliran padat Ki 
Manteb Sudarsono? 
3. Bagaimana implementasi wacana psikologi kepribadian terdapat pada 
tokoh Bratasena dalam lakon Dewa Ruci pada sajian pakeliran padat Ki 
Manteb Sudarsono dalam kehidupan masyarakat penikmat pertunjukan? 
Tiga pemasalahan tersebut yang akan dijadikan acuan dalam setiap langkah, 
mulai  dari survei awal, pengamatan, wawancara, klarifikasi data, analisis data, 






C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan wacana psikologi kepribadian 
tokoh  Bratasena dalam lakon Dewa Ruci pakeliran padat sajian Ki Manteb 
Sudarsono serta implementasinya pada kehidupan sosial budaya masyarakat saat 
ini guna memperkaya wawasan kebudayaan dan sebagai bagian kerja keilmuan 
Kajian Budaya dalam untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.     
Sesuai dengan rumusan masalah di muka, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui dan memahami Wacana psikologi kepribadian apa 
yang terdapat pada tokoh Bratasena dalam lakon Dewa Ruci pada 
sajiaan pakeliran padat Ki Manteb Sudarsono. 
2. Mengetahui dan memahami bagaimana kemasan wacana psikologi 
kepribadian yang terdapat pada tokoh Bratasena dalam lakon Dewa 
Ruci pada sajian pakeliran padat Ki Manteb Sudarsono. 
3. Mengetahui dan memahami Bagaimana implementasi Wacana 
psikologi kepribadian yang terdapat pada tokoh Bratasena dalam 
lakon Dewa Ruci pada sajian pakeliran padat Ki Manteb 
Sudarsono dalam kehidupan masyarakat penikmat pertunjukan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini mengungkap tentang wacana psikologi kepribadian  
tokoh Bratasena dalam lakon Dewa Ruci pada sajian pakeliran padat Ki Manteb 





kehidupan yang bisa di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan 
untuk menjadikan hidup lebih baik dan terarah seperti halnya ajaran-ajaran dalam 
budaya jawa.  
Secara teoretis penelitian ini dapat memberi sumbangan pengetahuan, 
khususnya bidang ilmu pedalangan, kajian budaya, sastra, psikologi, pedalangan 
dan bidang keilmuan lainya.  Penelitian juga dapat melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya di bidang pedalangan serta  dapat digunakan sebagai acuan  
untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan lakon Dewa Ruci sebagai obyek 
penelitianya 
Penelitian ini  dapat menambah wawasan yang bermanfaat bagi penelitian 
selanjutnya yang menjadikan dunia pedalangan sebagai objeknya, khususnya bagi 
mahasiswa kajian budaya, psikologi, sastra, pedalangaan serta bidang-bidang 
pendidikan yang bisa memanfaatkan penelitian ini sebagai tambahan referensi 
maupun sumber data tertulis.  Secara umum penelitian ini bisa menambah 
pemahaman tentang lakon Dewa Ruci dari sudut pandang yang wacana psikologi 
yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat yang membacanya untuk 
mengetahui wacana psikologi apa saja yang terdapat dalam tokoh Bratasena.  .
12 
 
 
 
 
